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ABSTRAK 
 

PEMODELAN PENGGUNAAN FLUID VISCOUS DAMPER (FVD) PADA 
BANGUNAN GEDUNG MALANG CREATIVE CENTER, Taufan Wahyu 
Kurniawan 1821162, Sudirman Indra, Mohammad Erfan. 
 
 

Dalam merencanakan struktur bangunan bertingkat tinggi, beban gempa 
merupakan parameter yang sangat berpengaruh, hal ini disebabkan karena beban 
gempa pada struktur lebih dominan daripada beban gravitasi, sehingga perlu 
perencanaan perhitungan secara khusus untuk menhindari kegagalan struktur akibat 
beban gempa.  

 
Memperhatikan masalah-masalah yang berkaitan dengan gempa yang 

sering terjadi pada tugas akhir ini penulis akan mencoba merencanakan bangunan 
tahan gempa dengan tipe struktur menggunakan Sistem Rangka Baja Pemikul 
Khusus (SRPMK) dan menambahkan alat peredam yang mampu mereduksi beban 
gempa yaitu Fluid Viscous Damper (FVD) berdsarkan peraturan SNI terbaru yaitu 
SNI 1726-2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 
bangunan gedung dan non gedung.  Penggunanaan Fluid Viscous Damper ini akan 
digunakan pada Bangunan Gedung Malang Creative Center yang di redesign 
dengan menggunakan struktur baja. Pemodelan struktur ini menggunakan bantuan 
program ETABS 18 dan hasil output akan dibandingkan berdasarkan pola 
penempatan Fluid Viscous Damper  yang dilakukan. Alat peredam  Fluid Viscous 
Damper yang akan digunakan adalah tipe 17140 dengan gaya redam sebesar 750 
kN.  

 
Hasil pemodelan tersebut dapat ditunjukkan pada penempatan FVD pola 3 

dengan adanya penurunan simpangan terbesar dengan nilai 20,1422 mm pada arah 
x dan memberikan simpangan terbesar dengan nilai 20,4711 mm pada arah y.    
 
 
Kata Kunci : Fluid Viscous Damper, Gempa, Simpangan.   



 

 
 

ABSTRACT 
 
MODELLING OF THE USE OF FLUID VISCOUS DAMPER (FVD) IN 
BUILDING MALANG CREATIVE CENTER, Taufan Wahyu Kurniawan 
1821162, Sudirman Indra, Mohammad Erfan. 

 
 

In planning the structure of high-rise buildings, earthquake load is a very 
influential parameter, this is because the earthquake load on the structure is more 
dominant than the gravity load, so it is necessary to plan special calculations to 
avoid structural failure due to earthquake loads.  

 
Paying attention to the problems related to earthquakes that often occur in 

this final project the author will try to plan earthquake-resistant buildings with this 
type of structure using the Special Bearing Steel Frame System (SRPMK) and add 
a damper that is able to reduce earthquake loads, namely Fluid Viscous Damper 
(FVD) based on the latest SNI regulations, namely SNI 1726-2019 regarding 
procedures for planning earthquake resistance for building and non-building 
structures. The use of this Fluid Viscous Damper will be used in the Malang 
Creative Center Building which was redesigned using a steel structure. This 
structural modeling uses the help of the ETABS 18 program and the output results 
will be compared based on the Fluid Viscous Damper placement pattern carried out. 
The Fluid Viscous Damper used is type 17140 with a damping force of 750 kN.  

 
The results of the modeling can be shown in the placement of FVD pattern 

three with the largest decrease in displacement with a value of 20.1422 mm in the 
x direction and giving the largest displacement with a value of 20.4711 mm in the 
y direction. 

 
 

Keywords : Displacement, Earthquake, Fluid Viscous Damper. 
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DAFTAR SIMBOL, SINGKATAN DAN DEFINISI 
 

 = Faktor redudansi 

∆  = Simpangan ijin, mm 

∆  = Simpangan, mm 

ℎ  = Tinggi tingkat dibawah x, m 

ℎ   = tinggi dari dasar sampai tingkat i, m 

ℎ  = Ketinggian struktur dari dasar sampai tingkat tertinggi struktur, m 

ℎ  = tinggi dari dasar sampai tingkat x, m 

I  = Faktor keutamaan gedung 

S  = Parameter percepatan respons spektral maksimum yang dipetakan, detik 

S  = Parameter percepatan respons spektral desain pada periode sebesar 1 detik 

𝐶  = Koefisien respons seismik yang ditentukan  

𝐶   = Faktor pembesaran defleksi 

𝐶  = Nilai koefisien batas bawah  

𝐶  = Faktor distribusi horizontal 

𝐶  = Faktor distribusi vertikal 

𝐼  = Faktor keutamaan gempa 

𝑆   = Parameter respons spektral percepatan gempa MCER untuk periode 1,0 

ssdetik. 

𝑆  = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

𝑆  = Parameter percepatan respons spektral desain dalam periode pendek 

𝑆  = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 

𝑆  = Parameter respons spektral percepatan gempa MCER untuk periode    

sspendek 

𝑏  = Lebar efektif dari tepi sisi lubang pin 

𝑤   = Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan atau 

ssdikenakan pada tingkat i 

𝑤  = Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan atau 

ssdikenakan pada tingkat x 

𝛿  = Defleksi pada lantai ke x yang ditentukan dengan analisa elastis 
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A  = Luas penmpang fluid viscous damper, m2 

a = Perpanjangan pelat diluar ujung bantalan pin 

b = Jarak actual dari tepi pelat ke sisi lubang 

c = Jarak sebenarnya dari tepi lubang ke tepi pelat tegak lurus terhadap  

sspotongan 

DL = Beban mati      

E  = Modulus elastisitas, kg/m2 

EQX = Beban seismik vertikal  

EQY = Beban seismik horizontal 

F = Gaya redaman, kg 

g = Percepatan gravitasi, m/det2 

K  = Kekakuan fluid viscous damper, kg/m 

L  = Panjang fluid viscous damper, m 

LL = Beban hidup    

Lr = Beban hidup atap   

N = Jumlah tingkat 

PGA Gempa Acuan = Percepatan tanah maskimum yang menajdi gempa acuan 

PGA Kota  = Percepatan tanah maskimum di lokasi kejadian 

R = Koefisien modifikasi respons 

T = Periode fundamental struktur, detik 

t = Tebal dari pelat, mm 

Ta = Periode pendekatan fundamental, detik  

V = Gaya geser dasar seismik 

W = Berat sesimik efektif, kN 

w = Lebar pelat 

x = Tingkat yang sedang ditinjau berdasarkan tabel x 

𝐶 = Konstanta peredam, kg.m/s 

𝑉 = Kecepatan dari ujung ke ujung elemen, m/s 

𝑘 = Eksponen yang terkait dengan periode struktur 

𝛼 = Koefisisen kecepatan peredam 
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